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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran internal auditor yang memadai dan
penyebab sudah (atau belum) memadai peran internal auditor pada tahap perencanaan dan
implementasi sistem ERP.

Jenis penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jenis data primer yaitu
kuesioner, wawancara, dan observasi, sedangkan data sekunder yaitu dokumen yang berhubungan
dengan SPI (Satuan Pengawasan Intern) dan implementasi ERP di PTPN XI. Kerangka kuesioner
dan wawancara berpedoman pada Madani (2009), Hall (2011), dan COBIT 5 (ISACA 2012)
sebagai benchmark teori yang baik. Analisis data menggunakan rumus champion dan analisis
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran internal auditor dalam tahap perencanaan sistem
ERP sebesar 58% (cukup memadai) dan dalam tahap implementasi sebesar 77% (sangat memadai).
Berdasarkan kuesioner dan wawancara, adapun temuan lain yang penting yaitu belum ada fitur
audit pada sistem ERP; pemahaman tentang sistem ERP belum menyeluruh pada personil SPI; dan
kurangnya personil SPI dengan latar belakang pendidikan TI. Oleh karena itu, rekomendasi
penelitian ini ialah SPI mengajukan fitur audit yang sesuai dengan sistem ERP pada perusahaan;
merevisi visi dan misi SPI berbasis TI; dan melakukan assessment penambahan tenaga ahli dengan
latar belakang teknologi informasi yang berpedoman pada beban kerja SPI.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sistem Informasi merupakan aset suatu
perusahaan apabila diterapkan secara baik.
Sistem informasi tersebut akan memberikan
kelebihan untuk berkompetisi dan
meningkatkan kesuksesan bagi perusahaan
(Weber 1999). Salah satu sistem informasi
yang terintegrasi ialah penerapan sistem ERP
(Enterprise Resource Planning).

Penerapan ERP memberikan suatu
penggabungan proses bisnis dengan beberapa
fungsi yang berbeda-beda. Auditor dihadapi
dengan situasi yang tergantung dari proses
pengendalian internal yang dilakukan. Dalam
Majdalawieh  (2009) disebutkan  bahwa
keterlibatan dan peran internal auditor dalam
proyek teknologi informasi yaitu untuk
meyakinkan kesuksesan proyek teknologi
informasi dibutuhkan terlibat dalam setiap
tahap dalam proyek tersebut.

Penelitian Wu (1992) dalam Widiyanti
(2009) mencoba  membuktikan  bahwa
partisipasi auditor sistem informasi dalam
proses pengembangan sistem menghasilkan
perencanaan dan pengendalian sistem yang
lebih baik serta berkurangnya pembiayaan
sistem. Pada tahap awal internal audit harus
memeriksa rencana, tujuan, keuntungan, dan
manfaat yang diharapkan serta internal auditor
harus mengikuti ditengah-tengah pelaksanaan
untuk memastikan bahwa kemajuan sesuai
rencana proyek sistem informasi (Bennett
2014).

Pada bulan Juni 2016, PTPN XI ditunjuk
oleh holding perkebunan nusantara untuk
menjadi salah satu proyek percontohan (pilot
project) penerapan sistem ERP. Hal tersebut
dilakukan untuk mempermudah pemantauan
data, mulai dari data kebun, pabrik, dan

keuangan oleh holding perkebunan nusantara.
Penerapan ERP dimulai sesuai dengan Surat
Direksi PT Perkebunan Nusantara XI (PTPN
XI) No. XB-11100/17.079 tanggal 30 Januari
2017 tentang Transaksi Awal ERP — SAP.
Perusahaan mulai menerapkan ERP (go live)
pada tanggal 1 Februari 2017 vyang
dilaksanakan secara bersama oleh seluruh unit
usaha di Kantor Pusat PTPN XI.

Berdasarkan  keterbatasan  penelitian
terdahulu dan perubahan sistem pada PTPN XI
yang telah berbasis ERP, penelitian ini
bermaksud untuk menganalisis peran internal
auditor (SPI) dalam tahap perencanaan dan
implementasi sistem ERP di PTPN XI.
Keterlibatan internal auditor diharapkan dapat
memberikan jaminan dan keyakinan bahwa
sistem ERP yang diterapkan dapat berhasil dan
dapat diaudit.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) menganalisis
peran internal auditor yang memadai pada
tahap perencanaan dan implementasi sistem
ERP dan (2) menganalisis penyebab sudah
(atau belum) memadai peran internal auditor
pada tahap perencanaan dan implementasi
sistem ERP.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Peran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
peran ialah perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Pada penelitian ini, peran
diartikan sebagai harapan terhadap perilaku
yang layak pada suatu pekerjaan. Terdapat dua
jenis perilaku dalam suatu pekerjaan, yaitu role
perception dan role expectation (Olsen dan
Olsen 1967). Peran yang dimainkan seseorang



dalam organisasi akan membentuk suatu
komponen penting dalam hal identitas dan
kemampuan orang itu untuk bekerja.
Peran Internal Auditor
Mardiasmo (2009) menjelaskan peran internal
audit telah berkembang tidak hanya menjadi
fungsi yang berperan sebagai anjing penjaga
(watchdog). Peranan internal audit telah
berubah  sebagai  pemberi keyakinan
(assurance) dan konsultasi sehingga dapat
memberi nilai tambah bagi organisasi dan
mendorong tercapainya tujuan.
Audit Sistem Informasi
Audit sistem informasi ialah suatu audit yang
berfokus pada aspek-aspek yang berbasis
komputer dari sistem informasi perusahaan dan
sistem modern yang mempekerjakan tingkat
signifikan dari teknologi (Hall 2011). Empat
sasaran audit sistem informasi menurut Ron
Weber (1999) antara lain: (1) meningkatkan
keamanan aset-aset  perusahaan, 2
meningkatkan integritas data, 3)
meningkatkan efektivitas sistem, dan (4)
meningkatkan efisiensi.
Peran Internal
Pengembangan Sistem
Dalam Hall (2011) sebagai pihak yang turut
berperan dalam pengembangan sistem, auditor
internal memiliki peranan dalam tiap tahapan
system development life cycle (SDLC) yaitu:
1. Peran auditor internal dalam perencanaan
sistem.
2. Peran auditor internal dalam analisis sistem.
3. Peran auditor internal dalam desain
konseptual sistem.
4. Peran auditor internal dalam evaluasi dan
pemilihan sistem.
5. Peran auditor
terperinci.

Auditor dalam

internal dalam desain

6. Peran auditor internal dalam pemrograman
dan pengujian sistem.

7. Peran auditor internal dalam implementasi
sistem

Tahapan dalam Implementasi Sistem ERP

Framework ERP life cycle (Esteves dan Pastor

1999) antara lain adaption  decision,
acquisition,  implementation, use and
maintenance, evolution, dan retirement.

Sedangkan menurut Ehie dan Madsen (2005)
membagi proses implementasi ERP ke dalam
lima tahapan utama yaitu project preparation,
business  blueprint,  realization, final
preparation, dan go live and support.

Peran Internal Auditor dalam Sistem ERP
Dalam Madani (2009), selama pelaksanaan
ERP peran internal auditor dinyatakan sebagai
berikut.

1. Ahli strategi (strategist)

2. Ahli ERP (ERP experts)

3. Komunikator (communicators)

4. Ahli TI(IT experts)

Dalam ISACA (2003) dinyatakan bahwa
manajemen dan sistem organisasi sepenuhnya
memahami dan mendukung peran internal
auditor atau auditor sistem informasi berkaitan
dengan sistem ERP atau pelaksanaan proyek.
Sistem Tata Kelola COBIT 5 dalam
Perusahaan

Dalam COBIT 5 terdapat suatu model referensi
proses yang menentukan dan menjelaskan
secara detail mengenai proses tata kelola dan
manajemen. Model tersebut mewakili semua
proses yang biasa ditemukan dalam perusahaan
yang berhubungan dengan aktivitas TI, serta
menyediakan model sebagai referensi yang
mudah dipahami dalam operasional TI dan
oleh manajer bisnis (ISACA 2012). Proses
sistem informasi juga meliputi tahapan pada
COBIT 5, yaitu.



Evaluate, Direct, and Monitor (EDM).
Align, Plan and Organise (APO).

Build, Acquire and Implement (BAI).
Deliver, Service and Support (DSS)

. Monitor, Evaluate, and Assess (MEA)
Peran Internal Auditor Berhubungan
dengan COBIT 5

Menurut ISACA (2012) salah satu pengguna
COBIT 5 adalah internal auditor dalam me-
review sistem TI dalam perusahaan (sebagai
stakeholder). COBIT 5 for Assurance Guide

abrwnE

menjelaskan  bagaimana  auditor  dapat
memberikan keyakinan kepatuhan secara
independen dan kebijakan internal yang

berasal dari internal directive atau external
legal, peraturan atau perjanjian kerjasama,
serta mengkonfirmasi kesenjangan antara
tindakan yang dilakukan dengan kepatuhan.
Dalam ISACA (2014) yang merupakan
panduan framework untuk audit sistem
informasi/assurance (ITAF) menghubungkan
panduan dan standar auditor sistem informasi
dengan kerangka COBIT 5 meliputi general
guidelines, performance guidelines, dan
reporting guidelines pada setiap rinciannya.
Penggunaan panduan COBIT 5 dengan lima
domain dalam me-review sistem ERP atau
pelaksanaan proyek TI juga disesuaikan
dengan kebutuhan perusahaan (ISACA 2003).
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis peran internal
auditor yang memadai dan menganalisis
penyebab belum memadainya peran internal
auditor dalam tahap perencanaan dan
implementasi sistem ERP. Penelitian ini fokus
pada implementasi sistem ERP yang baru
diterapkan pada PTPN XI, sehingga dianalisis
peran SP1 PTPN XI pada tahap implementasi

tersebut. Framework yang digunakan ialah
penelitian Madani (2009), Hall (2011), dan
COBIT 5 (ISACA 2012).
Jenis Data
1. Data Primer.
Data primer yaitu data yang secara langsung
diperoleh dari obyek yang diteliti.
Pengumpulan data sebagai berikut.
a. Kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada seluruh
personil SPI yang berjumlah 15 orang.
b. Wawancara.
Wawancara dilakukan pada 5 orang yang
dianggap sebagai gatekeeper. Responden
wawancara antara lain Kepala SPI,
Kaepala urusan SPI, Auditor Sistem
Informasi, Kepala urusan divisi TI, dan
Kepala divisi anggaran & Manajemen

risiko.

c. Observasi.

Observasi  tidak  terstruktur ialah
pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan  pedoman  observasi,
sehingga  peneliti  mengembangkan
pengamatannya berdasarkan

perkembangan yang terjadi di lapangan.
2. Data Sekunder.
a. Dokumentasi
Peneliti menggunakan dokumen seperti
peraturan, kebijakan, dokumen publik
maupun dokumen privat (Cresswell
2014).
b. Studi Pustaka
Metode Analisis Data
Analisis awal dilakukan melalui Kkuesioner.
Hasil perbandingan antara fakta dan kriteria
diukur melalui pemberian angka dengan
menggunakan rumus Champion, yaitu dengan
menghitung jumlah jawaban “Ya” kemudian
dibandingkan dengan jumlah seluruh jawaban



Tabel 1 Pedoman Kuesioner dan Wawancara

No

Peran Internal Auditor

RelevanTeori

Madani (2009)

James Hall (2011)

COBIT5 (2012)

Ket

Perencanaan Sistem ERP

Memastikan perencanaan sistem yang memadai
(pemeriksaan perencanaan, pengendalian biaya, dan
risikopembuatan sistem)

*)

Melekatkan modul auditdan menggabungkan fasilitas
pengujian (analisasistem)

Melakukanaudibilitas khusus (desain konseptual

Menilai kelayakan ekonomi sistem (evaluasi dan
pemilihan sistem)

Penjamin mutu sistem (desain terperinci)

Verifikasi personil dan proyek pengujian (pemrogaman
dan pengujian sistem)

<< || <~ || <

MengelolaKerangka Manajemen TI(APOO1)

MengelolaStrategi (APO02)

MengelolaArsitekturBisnis (APO03)

Mengelolalnovasi (APO04)

MengelolaPortofolio (APOQ5)

MengelolaRelasi (APO0S)

Mengelola Perjanjian Layanan (APOQ9)

MengelolaSupplier(APO10)

o |5 |3

MengelolaKeamanan (APO13)

~|~| <~~~ |~~~

ImplementasiSistem ERP

Ahlistrategis

(*)

Ahli ERP

Komunikator

(*)

Ahli T

~|~|~|~

Menspesifikasi standar dokumentasi

Memverifikasi kecukupan pengendalian

Mengelolaldentifikasi Solusi dan Pembangunan (BAIO3)

oS|I || |Q|o |T| N

Mengelola Ketersediaan dan Kapasitas (BAI04)

MengelolaPemberdayaan Perubahan Organisasi (BAIO5)

MengelolaPerubahan(BAIO6)

Mengelola Penerimaan Perubahan dan Transisi (BAIO7)

— | = |—-

MengelolaPengetahuan (BAIO8)

MengelolaKepemilikan (BAI09)

S |3

MengelolaSusunan (BAI10)

~N|~| S~~~ S~~~

Keterangan: *) framework James Hall sama dengan COBIT5

(*) framework Madani sama dengan COBIT 5

© framework Madani sama dengan James Hall

Sumber: Diolah




responden dan dikalikan dengan 100%. Selain
hasil deskripsi tema diinterpretasikan dengan
cara membandingkan dengan fenomena umum
dan teori yang ada sebagai benchmark praktek
yang baik, analisis juga diuraikan dalam bentuk
naratif.
Y Jawaban "Ya"
Y Jawaban Kuesioner

Persentase = x 100%

Pengujian Data

1. Triangulasi sumber.
Menggunakan berbagai sumber data seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil
observasi atau juga dengan mewawancarai
lebih dari satu subjek yang dianggap
memeiliki sudut pandang yang berbeda.

2. Triangulasi teknik.

Menggunakan berbagai metode untuk
meneliti  suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Implementasi Sistem Enterprise Resource

Planning (ERP) di PTPN XI
Sistem ERP yang diimplementasikan ialah
SAP S/AHANA Enterprise untuk
merampingkan  proses  organisasi  dan
memfasilitasi pengiriman data real-time dari
pabrik-pabrik gula untuk integrasi proses
bisnis perusahaan.

Adapun dalam sistem ERP tersebut
terdapat sejumlah modul penting yang
memiliki fungsi khusus, diantaranya modul
finance yang bertangung jawab dalam proses
transaksi keuangan serta penjualan, modul
controlling (C) untuk akuntansi dan
pengendalian biaya, plant maintenance (PM)
untuk pemeliharaan aset, project system (PS)
untuk pengelolaan proyek dan aktivitas
lainnya, production planning (PP) untuk

distribution (SD) untuk aktivitas penjualan dan
distribusi, material management (MM) untuk
pengadaan dan pergudangan, serta human
capital management (HCM) (XI News 2017).
Dalam kontrak proyek ini dilakukan
kerjasama dengan PT Telkom dan PT Sinergi
Informatika Semen Indonesia (SISI) Gresik
yang ditunjuk sebagai pihak independen untuk
konsultan  pengawas. Sedangkan secara
internal telah dibentuk tim implementasi ERP
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. XA-
SURKP/16.119 tentang Tim Implementasi
ERP PT Perkebunan Nusantara XI. Dalam tim
tersebut SPI berada di posisi sebagai quality
management. Dalam pelaksanaan proyek ERP
juga  dibentuk  organization change
management (OCM) PTPN XI berdasarkan
Surat Keputusan Direksi PT Perkebunan
Nusantara XI No. XA-SURKP/16.249 tentang
Tim Organization Change Management PTPN
XI yang diketuai oleh Kepala Divisi SDM serta
fungsi OCM antara lain melakukan koordinasi,
memastikan aktivitas, dan
mengkomunikasikan isu-isu yang berkaitan
dengan proyek sistem ERP.
2. Analisis Peran Internal Auditor Dalam
Tahap Perencanaan Sistem ERP
Penilaian atas tahap perencanaan mengadopsi
framework Hall (2011) dan COBIT 5 (2012)
sebagai benchmark peran internal auditor.
Peran internal auditor dalam perencanaan
sistem ERP akan memberi pengaruh positif
terhadap efektivitas sistem ERP. Peran internal
auditor dalam tahap perencanaan sistem ERP
berdasarkan hasil kuesioner ialah sebesar 58%
yang berarti cukup berperan dalam tahap
tersebut. Hal tersebut juga didukung dengan
fungsi SPI pada tim implementasi ERP sebagai
quality management berdasarkan  Surat
Keputusan Direksi No. XA-SURKP/16.119



perencanaan produksi, quality management
(QM) untuk pengendalian kualitas, sales and
tentang Tim  Implementasi ERP PT
Perkebunan Nusantara XI yang menjadi salah
satu materi wawancara penelitian. Dalam surat
keputusan direksi tersebut  secara tersirat
dijelaskan bahwa keterbatasan internal auditor
dalam prosesperencanaan  yaitu sebatas
narasumber dalam aspek pengendalian,
khususnya mengenai standar yang diperlukan.
Internal auditor harus tetap mempertahankan
independensinya, sehingga peran internal
auditor bukan sebagai penentu sistem tersebut
dapat dikembangkan dan diimplementasikan.
Sistem ERP yang digunakan oleh PTPN
XI disediakan melalui holding perkebunan
nusantara. SPI tidak berperan dalam pemilihan,
desain, dan pembuatan sistem, sedangkan fitur
audit belum embeded dalam sistem ERP karena
untuk saat ini fitur audit belum dilakukan
pembelian software audit yang sesuai dengan
sistem ERP perusahaan.
3. Analisis Peran Internal Auditor Dalam
Tahap Implementasi Sistem ERP
Penilaian atas tahap implementasi mengadopsi
framework Madani (2009), Hall (2011), dan
COBIT 5 (2012) sebagai benchmark peran
internal auditor. Peran internal auditor dalam
implementasi sistem ERP akan memberi
pengaruh positif terhadap efektivitas sistem
ERP. Peran internal auditor dalam tahap
implementasi sistem ERP berdasarkan hasil
kuesioner ialah  sebesar 77%, berarti
mempunyai peran dalam tahap implementasi
sistem ERP. SPI melakukan mitigasi risiko
pada sistem ERP dan mengawal risiko yang
terjadi, selain itu SPI  menjembatani
komunikasi antara konsultan dengan user
perihal proses bisnis PTPN XI. Namun, SPI
tidak terlibat membantu divisi TI untuk

Hal tersebut di atas juga didukung dengan job
description SPI sebagai business impact dan
procedural leader dalam organisasi OCM.
Peran tersebut membantu manajemen bahwa
sistem ERP tersebut dapat diketahui telah
sesuai dengan standar, terjamin keamanannya,
dan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
sistem merupakan perubahan yang berarti dan
telah diotorisasi.

4. Temuan Lain

Penyebab lain belum memadai sepenuhnya

peran internal auditor dalam tahap perencanaan

dan implementasi sistem ERP merupakan hasil
dari jawaban “Tidak” dari kuesioner dan
diperkuat dengan hasil wawancara dan
observasi. Temuan tersebut antara lain fitur
audit belum embeded pada sistem ERP karena

fitur audit belum dianggarkan oleh PTPN XI,

pemahaman tentang sistem ERP belum

menyeluruh pada personil SPI, dan kurangnya
personil SPI dengan latar belakang pendidikan
teknologi informasi.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh

implementasi sistem ERP di PT Perkebunan

Nusantara  XI sebagai pilot  project.

Pemahaman terhadap peran internal auditor

telah memadai dengan teori yang ada

dibutuhkan oleh Satuan Pengawasan Internal.

Keterlibatan internal auditor dalam setiap

tahap sistem ERP diharapkan dapat

memberikan jaminan dan keyakinan bahwa
sistem ERP yang diterapkan dapat berhasil dan
dapat diaudit.

1. Peran internal auditor dalam tahap
perencanaan sistem ERP masuk dalam
kategori cukup memadai yaitu sebesar 58%.
Dari hasil wawancara, dalam tahap
perencanaan ini peran internal auditor
terbatas pada independensinya yang berarti



mengembangkan sistem yang handal dalam
arti tidak terlibat secara tekniknya.
internal auditor bukan sebagai penentu
sistem tersebut dapat dikembangkan dan
diimplementasikan seperti yang
dikemukakan Sawyer et al. (2005).

2. Peran internal auditor dalam tahap
implementasi ERP  diharapkan akan
mempermudah pengendalian dan

keberhasilan dalam sistem ERP tersebut.
Berdasarkan hasil kuesioner, peran internal
auditor dalam tahap implementasi sistem
sebesar 77%. Dari hasil wawancara, peran
internal audit telah melakukan koordinasi
dengan unit usaha, konsultan, dan pusat
mengenai  kekurangan dan kelemahan
sistem ERP. Selain itu, internal auditor aktif
memonitoring terkait kebijakan dan SOP
yang perlu ditambahkan maupun diubah.
Dalam hal manajemen risiko, internal
auditor membantu divisi manajemen risiko
melakukan mitigasi risiko sistem ERP yang
dituangkan dalam Kkertas kerja mitigasi
risiko.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
dokumen dan wawancara ditemukan bahwa
peran internal auditor belum sepenuhnya
memadai pada tahap perencanaan dan
implementasi sistem ERP. Penyebabnya antara
lain fitur audit belum embeded pada sistem
ERP, pemahaman tentang sistem ERP belum
menyeluruh pada personil SPI, dan kurangnya
personil SPI dengan latar belakang pendidikan
teknologi  informasi. Oleh karena itu,
rekomendasi penelitian sebagai berikut.

1. Auditabilitas ERP harus menjadi konsep
standar yang melibatkan audit dalam
implementasi ERP dan tidak hanya selama
operasi. Penyematan kontrol setelah ERP
diimplementasikan akan menjadi mahal dan

tidak praktis. Oleh karena itu, SPI PTPN XI
sebaiknya mengajukan fitur audit yang
sesuai dengan sistem ERP perusahaan
sementara sistem tersebut diterapkan.

2. SPI PTPN XI sebaiknya melakukan revisi
terkait visi dan misi organisasi dengan
berbasis Tl sehingga pengetahuan dan
persepsi mengenai T1 dapat dipahami secara
merata oleh personil SPI.

3. SPI PTPN Xl melakukan assessment
dengan menambah tenaga ahli berlatar
belakang  teknologi  informasi  yang
berpedoman pada beban kerja SPI.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan  dalam  penelitian  ini
sekaligus saran bagi penelitian selanjutnya,
antara lain sebagai berikut.

1. Penulis mengupayakan peningkatan
pemahaman responden melalui pengisian
kuesioner di awal secara lengkap sesuai
teori yang ada dan menyerahkan kembali
kuesioner tersebut serta hasil penilaian pada
responden sebelum pelaksanaan
wawancara. Walaupun demikian, tidak
menutup kemungkinan bahwa pemahaman
responden masih belum menyeluruh.

2. Penelitian hanya terbatas peranan internal
auditor pada tahap perencanaan dan
implementasi sistem ERP saat PTPN XI
menjadi pilot project holding perkebunan
nusantara.  Peneliti  tidak  melakukan
penelitian tahap ERP selanjutnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji
peran internal auditor dalam keberhasilan
implementasi sistem ERP dan melakukan
wawancara dengan pihak Kketiga, vyaitu
konsultan dan vendor agar lebih
mempertajam peran internal auditor.
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